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Model GRM sangat tepat untuk digunakan untuk butir yang memiliki respons kategorikal 
seperti skala Likert. Model GRM tidak menghendaki kesamaan jumlah kategori respons antar 
butir. Hal ini tidak berlaku untuk model skala rating untuk dijelaskan pada bagian 
selanjutnya. Model GRM merupakan perluasan Model 2-PL dimana setiap kategori respons 
pada butir diperlakukan layaknya butir dikotomi sehingga kurva probabilitas jumlahnya 
sebanyak jumlah kategori responss. 


1. Persamaan 


Ada dua jenis pendekatan di dalam model politomi IRT, pertama adalah pendekatan tidak 
langsung (indirect) dan kedua adalah pendekatan langsung (direct). Jenis pendekatan 
langsung adalah sebelum memasuki persamaan utama untuk melihat fungsi respons kategori 
(category response functions/CRF), kita harus melihat fungsi karakteristik operasi (operating 
characteristic functions/OCF) tiap kategori terlebih dahulu. Model GRM dan M-GRM termasuk 
dalam pendekatan tidak langsung. Jadi dalam model ini kita harus mendapatkan OCF dulu 
untuk bahan dasar membuat CRF. 


OCF dalam GRM diwujudkan dalam persamaan di bawah ini. Artinya dalam sebuah butir 
i dengan nilai lereng (slope) a; pada kategori j dengan lokasi butir Pij , maka probabilitas 
individu n dengan level trait sebesar 0 adalah sebagai berikut. 


exp(a1(On—P1)) 


P.(0) ski 1+exp (ai(On—=P;;) 2 
Keterangan : 
aj = parameter lereng (slope) 
Bij = ambang batas (threshold) pada item i pada kategori j 
9 = level trait 


Persamaan tersebut seperti halnya model 2PL namun lebih spesifik, yaitu dalam butir i 
terdapat sejumlah j kategori yang masing-masing diestimasi secara terpisah. Nilai lereng (a) 
semua kategori dalam satu butir disamakan. 


Embretson dan Reise (2000) menamakannya dengan category response curves (CRCs) yang 
mewakili probabilitas individu dalam menanggapi dalam kategori tertentu yang tergantung 
pada level traitnya. 


OCF tidak dapat dipakai untuk melihat perbandingan probabilitas tiap kategori butir, oleh 
karena itu kita perlu untuk meneruskan langkah kita dengan menghitung CRF butir. CRF 
untuk setiap kategori dinyatakan dengan persamaan berikut : 


P;(@) = P; (0) — Pit. 9 & 
Dengan ketentuan bahwa 
P6 (0) = 1 dan P1, 9) — 0 


Keterangan : 
P,, (0) = probabilitas item-i untuk kategori ke-j 
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P9) = probabilitas item-i untuk kategori yang lebih awal 
Pin DD = probabilitas item-i untuk kategori yang lebih akhir 


Persamaan di atas diberlakukan pada semua kategori dalam butir. Dengan menetapkan 
bahwa P,,(9) terendah adalah 1 sedangkan P,, (9) tertinggi sama dengan 0 maka didapatkan 
sejumlah kurva probabilitas category response curves seperti pada Gambar 1. Terlihat bahwa 
probabilitas katagori paling awal P,,(9) ditetapkan dengan nilai 0 dan kategori di atas 
kategori tertinggi P, ..1y(9) sama dengan 1. Jika sebuah butir dengan tiga kategori, maka kita 
perlu membuat satu kategori bayangan yang nilainya adalah 1. Ilustrasi di bawah ini akan 
membuat gambaran kita lebih jelas. 


Misalnya ada butir 1 (i=1) dengan 3 kategori (j-1,2,3), maka CRF berdasarkan persamaan 
di atas kita jabarkan menjadi 3 probabilitas, antara lain : 


exp (21 (On—B,,) 


Kategori 0 : P1, @ = 0 — P4 (0) = 0 — EROE, 
n Fii 
E DE AN pero — ROA On) PK (On 8,3) 
Ketegotity “Ta ai h 
x (a1 (@n-B12) 
Kategori2:  P2(0) = P3 (0) — 1 = — 2 
si 12( ) is ) 1+exp (&1(On-B42) 
2. Grafik 


Dengan menerapkan persamaan di atas kita akan mendapatkan gambar kurva seperti 
pada Gambar 1. 






























































Fungsi Karakteristik Operasi (GRM) Fungsi Respons Kategori (GRM) 
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aj =1; Pa 5-15 Bip 51 
Gambar 1. Contoh OCF dan CRF pada butir dengan tiga kategori 


Parameter item dalam GRM menentukan lereng dan lokasi kategori respons kurva dan 
karakteristik kurva. Lereng bukan menunjukkan daya diskriminasi seperti halnya pada 
politomi. Lereng nantinya akan berkaitan dengan fungsi informasi butir. 


Model Politomi dalam Teori Respons Butir | 2 


1.00 


0.00 


Fungsi Karakteristik Operasi (GRM) 





an 





























REZ 


1.00 


Fungsi Respons Kategori (GRM) 


























"2 -1 0 1 2 3 


— Po — P1 — P2 


aj =1; Pa =-1; Bp 51 


Gambar 2. Contoh OCF dan CRF pada butir dengan tiga kategori 
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